BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Karya tugas akhir ini terinpirasi dari pengalaman dan ketertarikan
penulis terhadap journaling yang dianggap dapat menjadi media
penyaluran ide kreatif kemudian mengembangkannya secara lebih luas
kedalam wujud fungsional seperti busana. Kegiatan menyusun elemen-
elemen membentuk sebuah tema journaling menjadi acuan penulis
dalam mencipta karya dengan menggabungkan beberapa teknik

eksploratif untuk memperkaya dari segi visualnya.

Proses karya diawali dengan-adanya pendekatan estetika seperti pada
teori Alexander Gottlieb “Baumgarten yang salah satu definisinya
membahas estetika dapat berkaitan dengan pengalaman estetis seseorang
dari hubungannya dengan segala Sesuatu yang diserapnya. Kemudian
sesuai dengan-teori penciptaan-S.P Gustami, penulis melewati tahap
eksplorasi seperti‘pencarian-ide, kemudian perancangan dan perwujudan
untuk menyelesaikan karya-tugas akhir ini.

Pada.tahap perwujudan, penulis' banyak mengaplikasikan beberapa
teknik dan_membaginya ke dalam dua tahapan yakni proses menjahit
busana kemudian tahap journaling/dekorasi busana. Tahap journaling
pun masih melewati beberapa tahap lainnya seperti pewarnaan dengan
teknik karat, teknik photo transfer dan sulam. Setelah melewati banyak
tahap dan proses, total busana yang berhasil diwujudkan terdiri dari 5
setelan busana dengan judul “Don’t Forget to Remember”, “Melody
Fair”, “Saturday Night Fever”, “Tragedy” dan “How Can You Mend a

Broken Heart”.
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B. Saran

Penciptaan karya journaling pada busana art fashion ini
menggunakan beberapa teknik tekstil yang meski bersifat eksploratif,
namun tetap memerlukan uji coba secara berulang untuk mendapati hasih
maksimal, seperti pada teknik pewarnaan karat dan photo transfer. Pada
motif yang dihasilkan dari pewarnaan rust-dyeing didapati bentuk yang
unik dan menarik namun jika dilihat secara detail terdapat beberapa
bagian kain yang warna karatnya tidak menempel sempurna sehingga
motif tidak rata kepekatan warnanya.

Kendala juga terjadi pada teknik photo transfer, yakni kesulitan
mentransfer foto tanpa merusak permukaannya. Penulis melakukan
percobaan sebanyak 4-5-Kali‘dengan beberapa jenis kertas seperti kertas
foto, hvs dan-art paper untuk melihat kertas yang paling mudah untuk
ditransfer. /Kemudian percobaan’ dilanjut dengan menemukan durasi
waktu yang tepat-dari proses.mengeringkan foto yang ditempel dengan
photo transfer medium-agar gambar dapat tertransfer sempurna pada
permukaan kain; hasilnya penulis menemukan setidaknya butuh waktu
minimal 3 jam. Pada durasi-tersebut bagian belakang foto dapat lebih
mudah'di kelupas dan warna foto yang sudah ditransfer tidak mudah ikut
tergosok. Namun beberapa kekurangan tersebut bisa terlihat dari hasil
busana dengan-penggunaan teknik ini..Permukaan busana yang tidak rata
membuat foto sulit-tertempel rekat, sehingga ketika dikelupas banyak
permukaan yang ikut terkelupas. Meski begitu hal ini memberikan efek
tersendiri pada hasilnya yang meninggalkan kesan vintage.

Kekurangan pada penerapan teknik yang dilakukan dapat menjadi
pembelajaran untuk pembuatan karya kedepannya dengan teknik serupa.
Penulis menyarankan untuk memaksimalkan lagi keterampilan
pewarnaan, sulam dan photo transfer agar tema journaling dapat
disajikan dengan lebih menjonjol lagi dengan komposisi atau

penempatan elemen-elemen dengan lebih estetik.
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